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Bab V

Kesimpulan dan Saran
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Kesimpulan

| esimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
Return On Assets berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio.
Cash Ratio tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio.
Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Dividend Payout

Ratio.
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan

ang perlu diperbaiki. Adapun saran dari penulis kepada peneliti selanjutnya
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\ ang tertarik pada topik penelitian ini adalah:

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan meneliti faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi Dividend Payout Ratio (DPR) dengan faktor-faktor lainnya
selain dari yang penulis teliti dalam penelitian ini seperti kepemilikan
managerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, likuiditas, & lain
sebagainya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah
populasi penelitian yang melibatkan sektor industri lain selain manufaktur
dan menambah periode penelitian dari cross section menjadi data panel agar

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik
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2.

Dalam model penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini menunjukan

@ bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
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dependen masih lemah sehingga disaranakan pada penelitian berikutnya
digunakan lebih banyak variabel lain seperti ukuran perusahaan, struktur

kepemilikan, dll.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelitian yang berasal dari
perusahaan manufaktur sehingga belum tentu dapat digeneralisasi pada jenis
industri lainnya. Hal ini disebabkan karena terbatasnya waktu penelitian.
Disarankan pada penelitian selanjutnya ruang lingkup penelitian dapat

diperluas ke jenis-jenis industri lainnya.



